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SUBMISSION TRACK A B S T R A K 

Recieved: August 17, 2022 Semenjak adanya pandemi virus corona, kegiatan beribadah 

di GKI Serpong menjadi terbatas, termasuk terbatasnya 

jumlah jemaat yang bisa datang beribadah di gereja. 

Sedangkan untuk membatasi jumlah jemaat yang hadir, GKI 

Serpong menggunakan sistem pendaftaran dengan 

menggunakan Google Form. Sistem Google Form untuk 

pendaftaran yang digunakan tidak efektif dan efisien, dikarena 

fitur-fitur yang diberikan oleh Google Form terlalu sedikit, 

sehinga data jemaat yang dibutuhkan gereja sedikit. Maka 

perlu dibuatkan sebuah sistem yang jauh lebih baik dalam hal 

manfaat dalam penggunaannya. Dengan menggunakan 

metodologi penelitian model Waterfall (Air Terjun), 

merupakan paradigma rekayasa software yang paling banyak 

dipakai dan sudah berusia tua. Metode Waterfall mengusulkan 

pendekatan perkembangan perangkat lunak yang bersifat 

sistematik dan sekuensial yang dimulai pada tahapan dan 

kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain perancangan, 

kode, pengujian, dan pemeliharaan. Dengan mengunakan 

metode Waterfall dalam perancangan sistem pendaftaran, 

maka sistem yang dibuat jauh lebih mudah dan terarah. 

Dengan adanya sistem pendaftaran ibadah onsite, GKI 

Serpong bisa dengan mudah memantau dan membatasi jemaat 

yang akan hadir ke gereja untuk beribadah, serta jemaat bisa 

datang lagi beribadah secara onsite di gereja dengan 

mendaftarkan diri mereka dengan mudah melalui sistem yang 

dibuat. Sistem yang dibuat juga dapat digunakan gereja untuk 

banyak event selain ibadah umum seperti ibadah anak, 

pemuda dan persekutuan yang lainnya di gereja. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan teknologi maka 

sangat dibutuhkan informasi yang cepat, tepat 

dan akurat yang diperlukan. Kehadiran sistem 

informasi sendiri sudah menjadi kebutuhan 

pokok bagi lembaga atau perusahaan dalam 

menjalankan sebuah proses administrasi. 

Sistem Informasi merupakan suatu hal yang 

penting keberadaannya bagi sebuah suatu 

lembaga baik umum atau swasta. Dengan 

adanya sistem informasi maka sebuah lembaga 

atau perusahan dapat menjamin kualitas 

informasi. Informasi yang disajikan dan dapat 

menghasilkan sebuah data yang diinginkan 

Saat ini sistem pendaftaran sudah banyak 

digunakan oleh sebuah lembaga baik umum 

atau swasta yang dimanfaatkan untuk mendata 

calon pelamar kerja, peserta seminar dan lain-

lain. Sistem pendaftaran melalui web juga 

dibutuhkan untuk mendata peserta ibadah baik 

ibadah di Masjid, Gereja, Vihara, Pura, dan 

Klenteng dimasa pandemi. Selain ibadah 

biasanya tempat ibadah atau agama tertentu 

suka melakukan seminari yang membutuhkan 

sistem pendaftaran untuk peserta yang ingin 

mengikuti kegiatan. 

Gereja Kristen Indonesia (GKI) Serpong 

memiliki sistem pendaftaran yang dibuat untuk 

ibadah hybrid selama kelonggran pembatasan 

dari pemerintah. Sistem pendaftaran diterapkan 

oleh GKI Serpong adalah sistem yang 

menggunakan perangkat lunak Goggle Form 

yang diakses dengan menggunakan Gmail. 

GKI Serpong sendiri merupakan salah satu 

gereja dari sinode GKI. Gereja yang sudah 

berdiri dari tahun 1992 memiliki cukup banyak 

jadwal ibadah yang terdiri dari ibadah umum, 

ibadah anak-anak, ibadah remaja dan kegiatan 

lainnya. Saat ini jadwal ibadah di GKI Serpong 

terkena dampak dari penyebaran covid ini 

membuat jadwal ibadah berubah serta cara 

ibadahnya, yang dulunya ibadah secara onsite 

dengan memiliki beberapa jadwal dihari 

minggu, sekarang harus secara online via 

youtube yang bisa diakses oleh jemaat GKI 

Serpong dari jam 09.00 WIB sampai dengan 

jam 24.00 WIB. Meski sudah ada beberapa 

gereja yang sudah melakukan ibadah onsite, di 

GKI Serpong ini masih memiliki pengecualian. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

penulis dengan pihak gereja mengenai masalah 

yang ada di GKI Serpong, ditemukan salah satu 

permasalahannya dikarenakan lokasi  

tempat ibadah yang berada disebuah 

perumahaan besar. Dikarenakan pembatasan 

ini, sehingga hanya bisa sedikit orang yang 

bisa datang ke gereja untuk beribadah, dan 

diketahui jika sekarang ini untuk ibadah di 

GKI Serpong dibatasi 100 orang. Penggunaan 

sistem pendaftaran yang menggunakan 

platform Google Form ini kurang mewadahi 

untuk pendaftaran yang lebih baik dan bagus 

untuk segala ketentuan yang ingin ditetapkan 

GKI Serpong untuk menjaga protocol 

kesehatan mengingat terbatasnya fitur-fitur 

yang diberikan oleh Google Form. 

Berdasarkan permasalah yang ada di GKI 

Serpong diusulkan untuk membangun system 

informasi pendaftaran, dengan judul yang 
diusulkan yakni “PERANCANGAN SISTEM 

INFORMASI PENDAFTARAN PESERTA 

IBADAH ONSITE DI GKI SERPONG 

DIMASA PANDEMI BERBASIS WEB”. 

Sistem informasi akan dibangun 

menggunakan Bahasa pemograman berbasis 

website, dengan metode Pemograman 

Berorientasi Obyek (OOP). Perancangan 

sistem informasi ini uml. Bahasa pemograman 

PHP. 

 

I. METODE 

1.1 Pemograman OOP 

Pemrograman berorientasi objek adalah 

praktik pemrograman di mana 

pengembangProgram tidak hanya 

mendefinisikan variabel yang menahan 

keadaan struktur data, tetapi juga 

mendefinisikan fungsi untuk mengekspos 

perilaku dalam struktur yang diberikan. Pada 

hal ini, struktur data adalah objek. Suatu objek 

bisa berkomunikasidengan objek lainnya  

menggunakan fungsi yang dibawanya tanpa 

mengetahui keadaan inter setiap objek. 

 

1.2 Laravel 

Laravel merupakan framework PHP yang 

menekankan pada kesederhanaan dan 

fleksibilitas pada desainnya. Laravel tersedia 

di bawah lisensi MIT dengan kode sumber 

tersedia di Github. Seperti kerangka kerja PHP 

lainnya, Laravel dibangun dengan basis MVC 

(Model-ViewController). Laravel hadir 

dengan alat baris perintah yang bisa disebut  
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"Artisan" yang dapat digunakan untuk 

mengemas dan menginstal paket. 

Laravel yang fitur independen untuk paket 

pengembangan aplikasi, Eloquent ORM 

(Pemetaan Objek), Pembuat kueri, Logika 

aplikasi, Perutean terbalik, Kontrol sumber 

daya, Pemuatan kelas otomatis, Tampilan 

komposer, Blade, wadah IoC, Migrasi, Basis 

Data, Pengujian unit, paging otomatis, formulir 

permintaan dan mediasi. 
 

II. PERANCANGAN 

 
2.1 Perancangan Data 

Rancangan database dibuatkan sebagai data 

penyimpanan yang akan digunakan oleh 

jemaat dan admin, terutama admin. Pada 

rancangan database sangat diperlukan data 

class diagram dan struktur file atau spesifikasi 

data. Berikut adalah gambar database yang 

akan digunakan: 

 

Gambar 1: Tabel Perancangan Data 

 

 

 

 

2.2 Analisis Permasalahan 

Pendaftaran ibadah onsite dibatasi, 

disebabkan dengan adanya virus covid, 

dampaknya jemaat yang hadir terbatas. Dan 

Sistem Google Form yang digunakan 

sekarang untuk pendaftaran tidak efektif dan 

efisien, dikarenakan fitur-fitur yang 

diberikan oleh Google Form terlalu sedikit, 

sehinga data jemaat yang dibutuhkan gereja 

sedikit. 

 

2.3 Activity Diagram 

Activity diagram dapat dibuat kedalam 

pemodelan diagram yang berisikan tentang 

proses terjadinya pada suatu sistem. 

Diagram tersebut adalah rangkaian 

pendaftaran ibadah yang dimulai dari 

pembuatan jadwal. Rangkaian activity 

diagram digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 2: Activity Diagram User Daftar Jemaat
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2.4 Use Case Diagram 

Pada rancangan pembuatan sistem dibutuhkan 

alur proses seperti Use Case Diagram, Use 

Scenario Diagram, Activity Diagram, dan 

Sequence Diagram. Berikut adalah rancangan 

yang akan diperlukan.  

 

Gambar 3: Use Case Diagram 

 

III. PEMBAHASAN 

 
3.1 Requirement Elicitation 

Requirement Elicitation dibuat untuk 

menganalisa kebutuhan pihak gereja dengan 

cara menanyakan apa yang dibutuhkan oleh 

pihak gereja dalam perancangan sistem 

pendaftaran ibadah onsite berbasis website. 

 
Tabel 1. Analisa kebutuhan yang dibutuhkan 

oleh pihak gereja 

 

Analisa Kebutuhan Gereja 

Kebutuhan Kesimpulan 

Sistem yang dibuat 

memiliki 2 tampilan, 

yaitu admin dan user 

(jemaat). 

Terpenuhi 

Diwebsite pendaftaran 

terdapat Nama, 

Telepon, jenis kelamin, 

umur, status anggota, 

wilayan dan jenis 

Terpenuhi 

kendaraan. 

Dipendaftaran 

diberikan pertanyaan 

atau persyaratan untuk 

daftar mengenai covid. 

Terpenuhi 

Jemaat yang sudah 

daftar diberikan tiket 

dengan nomor kursi 

urut dari pendaftar 

pertama. 

Terpenuhi 

 Dibagian pendaftaran 

ibadah, admin bisa 

menyortir orang 

berdasarkan event. 

Terpenuhi 

Untuk tambahan 

dibuatkan pendaftaran 

secara umum (siapa 

cepat dia dapat) untuk 

kondisi pandemic 

membaik kedepannya. 

Terpenuhi 

 Terdapat fitur untuk 

mengubah jumlah 

jemaat yang hadir di 

edit event. 

Terpenuhi 

 Adanya sistem untuk 

mendaftar menjadi 

jemaat tetap dan login 

jemaat. 

Terpenuhi 

 Ada fitur untuk 

mengabsensi kehadiran 

jemaat yang datang 

beribadah. 

Terpenuhi 
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3.2 Hasil Implementasi Sistem 

 
1. Tampilan Halaman Utama 

 

Halaman ini adalah halaman awal saat 

jemaat mengakses website pendaftaran, 

berikut adalah gambar dari halaman utama 

pendaftaraan jemaat: 
 

 

 
Gambar 4: Gambar Dari Tampilan Halaman 

Utama 

 
2. Tampilan Halaman Login 

 

Halaman ini adalah menu halaman login 

yang diakses oleh jemaat yang sudah 

register, dimana terdapat username dan 

password serta tombol login, berikut adalah 

menu halaman login: 

 
 

Gambar 5: Gambar Dari Tampilan Halaman 

Login 

 
3. Tampilan Halaman Register 

 

Halaman adalah berfungsi untuk mereka 

yang ingin mendaftarkan diri mereka 

kedalam status jemaat tetap di gereja, di 

halaman ini jemaat harus mengisikan data diri 

mereka, berikut adalah halaman register 

untuk masyarakat: 

 
 

Gambar 6: Gambar Dari Tampilan Halaman 

Register 

 



92 

SANDY YOAN, YAKUB, / JURNAL ALGOR - VOL. IV. NO. 1 (2022)  

 

4. Tampilan Halaman Profile Jemaat 
 

Halaman ini akan muncul Ketika jemaat 

sudah login terlebih dahulu. Dihalaman ini 

jemaat bisa melihat profile lengkap mereka 

dan dapat merubah data mereka sendiri serta 

mengubah password mereka, berikut adalah 

gambar dari halaman profile jemaat: 
 

 

 
Gambar 7: Gambar Dari Tampilan Halaman 

Profile Jemaat 

 
5. Tampilan Halaman Pendaftaran Ibadah 

 

Halaman ini adalah halaman dimana jemaat 

akan mendaftarkan diri mereka untuk ibadah 

onsite. Didalam form pendaftaran, jemaat 

wajib mengisi semua data mereka, baik data 

pribadi dan syarat dan ketentuan yang ada di 

form pendaftaran. Selain itu, form pendaftaran 

ini dilengkapi dengan fitur kouta, jadi terbatas 

untuk jemaat bisa mendaftarkan diri mereka 

untuk mengikuti ibadah onsite. Berikut adalah 

gambar halaman pendaftaran ibadah: 

 

 
Gambar 8: Gambar Dari Tampilan Halaman 

Pendaftaran 

 
6. Tampilan Tiket Pendaftaran 

 

Setelah jemaat mendaftarkan diri mereka 

beribadah, jemaat akan diberikan tiket yang 

berisi data event dan nomor kursi duduk 

mereka. Selain itu, mereka dapat 

mendownload atau mengambil gambar layar 

untuk dapat mereka simpan, berikut adalah 

gambar dari halaman panduan: 

 
Gambar 9: Gambar Dari Tampilan Tiket 
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7. Tampilan Halaman Menu Dashboard 

Admin 

 
Halaman ini merupakan halaman utama 

admin yang menampilkan menu data 

jemaat, data event, dan data pendaftaran 

ibadah event. 
 

 

 
Gambar 10: Gambar Dari Tampilan Halaman 

Menu Dashboard Admin 

 

8. Tampilan Halaman Data Pendaftaran 

Ibadah Event 

 
Halaman ini menampilkan data jemaat 

yang sudah mendaftarkan diri mereka ke 

sistem. Admin juga bisa mengkonfirmasi 

kehadiran jemaat dikolom aksi dengan set 

kehadiran. 

 
 

Gambar 11: Gambar Dari Tampilan Data 

Pendaftar Event 

 

 
IV. KESIMPULAN 

 
Setelah analisa yang sudah dijalankan oleh 

penulis terhadap sistem informasi pendaftaran 

ibadah onsite di GKI Serpong yang berbasis  

website, dapat diambil kesimpulan bahwa 

Sistem pendaftaran ibadah onsite GKI 

Serpong yang dibuat sangat efektif dan 

efisien digunakan gereja untuk bisa mendata 

jemaat yang akan datang beribadah onsite di 

gereja. 
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